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Abstrak

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dan bertujuan untuk mengetahui penggunaan media konkret
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada kelas V Sekolah Dasar. Penelitian ini dilakukan di SDN.078/I
Teluk Ketapang pada Januari 2022. Data penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan observasi keaktifan
belajar siswa dalam proses pembelajaran, wawancara guru, dan dokumentasi. Data pada penelitian ini dianalisis
secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan penggunaan media konkret
pada proses pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Peningkatan tersebut dapat terlihat
pada analisis data setiap siklus pertemuan. Siklsus | pertemuan pertama sebanyak 48.85%, siklus | pertemuan
kedua 67.5% dengan peningkatan sebanyak 18.65%. Pada siklus Il pertemuan pertama 76.92% dengan
peningkatan 9.42% dan pertemuan kedua sebanyak 83.08% mengalami peningkatan sebanyak 6.16%. Dari hasil
penelitian ini diharapkan guru dapat meningkatkan proses pembelajaran dikelas, sehingga keaktifan belajar
dikelas juga ikut meningkat, guru disarankan agar dapat menggunkana media pembelajaran dalam proses
pembelajaran berlangsung, agar siswa dapat tertarik dan minat dalam mengikuti proses pembelajan.

Kata Kunci : Penggunaan media konkret, keaktifan belajar

Abstract

This research is a Classroom Action Research and aims to determine the use of concrete media to increase
student learning activity in class V Elementary School. This research was conducted at SDN.078/1 Teluk Ketapang
in January 2022. The data of this research was conducted by observing student learning activities in the learning
process, teacher interviews, and documentation. The data in this study were analyzed qualitatively and
guantitatively. The results of this study indicate that the use of concrete media in the learning process can
increase student learning activities. This increase can be seen in the data analysis of each meeting cycle. The first
cycle of the first meeting was 48.85%, the first cycle of the second meeting was 67.5% with an increase of 18.65%.
In the second cycle, the first meeting was 76.92% with an increase of 9.42% and the second meeting was 83.08%,
anincrease of 6.16%. From the results of this study, it is expected that teachers can improve the learning process
in the classroom, so that learning activity in the classroom also increases, teachers are advised to be able to use
learning media in the learning process, so that students can be interested and interested in following the learning
process.

Keywords: Use Of Concrete Media, Active Learning

PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan siswa kearah perubahan perubahan tingkah laku, agar

dapat menjadi individu yang mandiri serta makhkuk social yang saling membutuhkan. Hal ini sesuai dengan
Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 (2012:76), yaitu:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa keapda Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut tentu harus melalui belajar. Menurut Majid (2014:5) “Belajar
adalah konsep dua dimensi kegiatan (belajar dan mengajar) yang perlu direncanakan dan diperbarui dan
berorientasi pada pencapaian tujuan atau seperangkat kompetensi dan indikator sebagai gambaran hasil
belajar”. Pembelajaran adalah suatu proses yang melibatkan serangkaian tindakan yang dilakukan oleh guru dan
siswa atas dasar hubungan timbal balik dalam situasi pendidikan guna mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan.
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Dalam proses belajar di Sekolah tentu tidak luput dari peran guru sebagai fasilitator maupun mediator.
Menurut Maryono (2017) guru berperan sebagai fasilitator dan mediator bagi pembelajaran siswa, sementara
siswa harus berperan aktif dalam proses belajar. Media pembelajaran merupakan salah satu sarana yang dapat
membantu guru dalam proses belajar mengajar, agar pembelajaran dapat menjadi bermakna,aktif, dan
menyenangkan.

Dalam proses pembelajaran, guru hendaknya menggunakan media sebagai alat bantu mengajar, untuk
dapat menambah semangat dan minat belajar siswa, sehingga siswa terlibat aktif dalam belajar. Menurut
Hamalik didalam Arsyad (2011:2) menyampaikan bahwa media menjadi indera komunikasi guna lebih
mengektifkan proses belajar mengajar. Menurut Henich Dkk, pada Arsyad (2011:4) mengemukakan kata
medium menjadi mediator yang mengantar warta antara asal & penerima. Jika media itu membawa pesan-pesan
atau warta yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pembelajaran maka media itu
diklaim media pembelajaran.

Gagne (1970) menyatakan bahwa media merupakan aneka macam jenis komponen pada lingkungan
siswa yang bisa merangsangnya untuk belajar. Sejalan dengan hal tersebut Menurut Djammah & Zain (2006:121)
media pembelajaran adalah alat bantu yang dapat dijadikan sebagai penyalur informasi belajar guna mencapai
tujuan pembelajaran. Dapat di simpulkan bahwa media pembelajaran merupakan alat atau sarana dalam
menyampaikan atau menyalurkan pesan dan informasi sehingga dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif
dan efisien.

Pada siswa kelas V SDN.078/I Teluk Ketapang, masalah yang ditemukan ialah siswa masih kurang aktif
dalam proses pembelajaran, hal ini ditunjukkan dengan timbulnya rasa malas dan bosan, ketika guru menjelaskan
siswa kurang memperhatikan, kurangnya kemauan siswa untuk bertanya kepada guru mengenai materi pelajaran
yang sedang berlangsung, siswa lebih banyak diam dan hanya terpaku kepada guru saja,dan hanya sebagian siswa
yang aktif yaitu hanya siswa yang pintar dikelas. Pada saat melaksanakan proses pembelajaran terlihat pada juga
pada saat siswa belajar berkelompok, siswa kurang mau mengemukakan ide atau pendapat pada saat diskusi
kelompok maupun didepan kelas, dan pada saat menyusun laporan atau tugas dari guru siswa tidak menulisnya
dengan rapi dan benar, siswa kurang mendengarkan pendapat dari teman saat melaksanakan belajar kelompok.

Adapun penyebab kurangnya keaktifan siswa dalam belajar yaitu dikarenakan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru kurang kreatif dan kurang menarik minat belajar siswa. Komunikasi pada saat melaksanakan
proses pembelajaran cenderung satu arah, siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru, pada saat proses
pembelajaran berlangsung guru kurang menggunakan media pembelajaran (hanya terpaku menggunakan
gambar yang ada pada buku tematik siswa). Akibatnya pembelajaran menjadi membosankan, monoton, siswa
kurang termotivasi, dan siswa kurang aktif dalam pembelajaran.

Pada masa sekarang, pembelajaran yang hanya berfokus kepada guru dan hanya bersifat teoritis, guru
hanya berfokus pada buku tematik saja, kurang mampu menarik minat belajar siswa, sehingga siswa merasa
malas, bosan, dan kurang antusias mengikuti pembelajaran, hal seperti ini dapat berdapmpak pada kualitas
belajar siswa seperti: siswa asik dengan kegiatannya sendiri dengan menggambar dan mencoret-coret buku pada
saat guru menjelaskan, mengobrol dengan teman sebangku, ribut dikelas, mengganggu teman yang sedang
belajar, dan siswa cenderung lebih banyak diam disaat guru bertanya.

Kondisi tersebut tentu akan berdampak pada kualitas belajar siswa, yaitu siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran, sebab pembelajaran yang hanya bersifat teoritis dan berfokus kepada buku tematik, masalah gaya
belajar seperti ini perlu diperhatikan, jika gaya belajar yang dilakukan guru menyenangkan, siswa akan lebih
antusias dan bersemangat dalam belajar. Apabila proses pembelajaran menyenangkan bagi siswa maka
bersamaan dengan itu diharapkan keaktifan siswa dalam belajar juga meningkat.

Penggunaan media pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran menjadi sangat penting, salah
satu media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah media benda konkret. Siswa kelas V sekolah
dasar berada dalam tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun), dengan demikian guru diharapkan mampu
memberikan materi pelajaran dengan menggunkan media pembelaran atau alat peraga yang memiliki sifat
konkret. Untuk mencapai suatu pembelajaran yang aktif diharapkan media pembelajaran benda konkret dapat
membantu dalam pengalaman belajar siswa.

Benda konkret adalah benda yang sebenarnya dan dapat diamati secara langsung oleh panca indera
dengan cara melihat, mengamati dan memegangnya secara langsung tanpa melalui alat bantu. Benda nyata atau
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benda sesungguhnya merupakan suatu objek yang dapat memberikan rangsangan yang amat penting bagi siswa
dalam mempelajari berbagai hal terutama yang menyangkut keterampilan tertentu (Ilbrahim & Sukmadinata,
2003 : 129). Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran benda konkret adalah media
pembelajaran yang bisa digunakan di Sekolah Dasar. Siswa sekolah dasar adalah anak yang dalam masa
perkembangan, maka media pembelajaran benda konkret mampu membantu siswa dalam pembelajaran karena
media pembelajaran benda-benda konkret dapat di lihat langsung media yang akan diajarkan oleh guru serta
dapat mengetahui dengan jelas bentuk dan sifat dari benda tersebut.

Penggunaan media konkret secara tepat dapat membantu guru dalam proses pembelajaran, media
konkret dapat mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran. Selain hal itu, media konkret mampu
mengaktifkan siswa, siswa tidak hanya duduk mendengarkan dan melihat secara pasif, tetapi mampu terlibat
aktif dalam pembelajaran, seperti melakukan percobaan bersama dengan kelompok yang menggunakan media
konkret, yang didalamnya mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan membuat siswa lebih
bersemangat dalam belajar.

Penggunaan media konkret menjadi penting dalam kegiatan pembelajaran, sebab media tersebut dapat
membantu guru dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa, serta dapat menciptakan suasana belajar yang
menarik dan menyenangkan bagi siswa, media konkret yang dapat diamati secara langsung, mampu memberi
pengalaman yang berharga karena langsung dalam dunia sebenarnya, memiliki ingatan yang tahan lama dan sulit
dilupakan, pengalaman nyata dapat membentuk sikap mental dan emosional yang positif, benda konkret mudah
dicari. Media nyata yang memiliki keunggulan tersendiri diharapkan mampu mengatasi masalah kurangnya
keaktifan siswa dalam belajar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan media
konkret dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa di kelas V SD?

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dan bertujuan untuk mengetahui penggunaan media
konkret untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada kelas V Sekolah Dasar Tempat pelaksanaan penelitian
ini di SD Negeri 078/1 Teluk Ketapang, yang berlokasi di Desa Teluk Ketapang Kecamatan Pemayung Kabupaten
Batanghari. Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 78/1 Teluk Ketapang yang terdiri
dari 26 siswa. Selain itu,sumber data juga berasal dari guru kelas langsung. Teknik pengumpulan data yang akan
digunakan yaitu diantaranya dengan cara observasi, wawancara dan juga dokumentasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Diskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus
4.1.1 Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Pelaksanaan tindakan pada siklus | berlangsung pada 13 Januari 2022 pertemuan pertama dan tanggal 17
Januari 2022 pertemuan kedua dengan pembelajaran tematik. Penelitian ini dibagi menjadi 4 tahap yakni
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi, sebagai berikut:
4.1.2 Perencanaan Tindakan Siklus |
Pada perencanaan siklus | diawali dengan kegiatan diskusi dengan guru kelas V yaitu bapak Sabli,S.Pd untuk
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan digunakan dalam pembelajaran tematik dengan
menggunakan media konkrit. Guru kelas bertugas untuk mendampingi peneliti saat mengajar sekaligus menjadi
observer dalam penelitian.
4.1.3 Pelaksanaan Tindakan siklus |
1) Pertemuan 1

Pelaksanaan siklus | pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 13 Januari 2022 pada pukul 09.30-11.00 WIB
yang diikuti oleh 26 siswa. Pada pertemuan pertama guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan kegiatan
yang telah dimuat dalam RPP yaitu pada materi “suhu dan kalor” pada pembelajaran 1, subtema |, tema 6 dengan
rangkaian kegiatan sebagai berikut:
Kegiatan Pendahulan

Diawali dengan memberi salam dilanjutkan dengan berdoa sebelum proses pebelajaran dilaksanakan.
Kemudian melakukan presensi untuk mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru menyampaikan tujuan
pembelajaran pada hari itu. Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan tujuan pembelajaran.
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Kegiatan inti

Setelah membuka pembelajaran guru memasuki kegiatan inti dengan memfokuskan kembali perhatian
peserta didik dengan membagikan peserta didik kedalam beberapa kelompok secara heterogen. Dilanjutnya
dengan guru meminta siswa membacakan teks bacaan yaitu “Sumber Energi Panas” di dalam hati. Kemudian guru
bertanya kepada siswa mengenai teks bacaan. Diikuti tugas yang diberikan kepada setiap kelompok, yaitu
mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan percobaan dengan menggunakan media konkrit mengenai
sumber energi panas. Media konkrit yang digunakan dalam pertemuan | ini adalah es batu.

Wadah yang digunakan ada dua, pertama di letakkan di dalam ruangan, dan wadah yang kedua di
letakkan di luar ruangan yaitu dibawah terik sinar matahari, selama 5-8 menit. Kegiatan ini bertujuan untuk
melihat perbedaan perubahan es batu saat didalam ruangan dan dibawah terik matahari, ini bertujuan agar siswa
mengetahui kenapa perubahan es batu bisa terjadi? Dan apa yang menyebabkan perubahan tersebut?. Setelah
melaksanakan percobaan guru memberikan LKS kepada siswa untuk diisi yaitu mengenai percobaan yang sudah
dilakukan.

Kegiatan Penutup

Adapun kegiatan yang dilakukan adalah guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. Setelah
seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan, guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa. Kemudian guru
menutup pertemuan pada hariitu dengan diakhiri salam. Berdasarkan uraian diatas, maka kegiatan pembelajaran
pada pertemuan pertama sudah selesai.

Refleksi Tindakan Siklus |

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan pada siklus | dengan ketuntasan secara klasikal masih kurang
aktifnya siswa dalam mengikuti pembelajaran media konkrit. Maka peneliti dan observer berdiskusi untuk
memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I, maka pada
pelaksanaan siklus kedua dapat dibuat perencanaan sebagai berikut:
1. Memberikan motivasi dan apersepsi dengan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan materi
yang akan diajarkan sebelum proses pembelajaran dilaksanakan.
Memberikan pengakuan atau penghargaan kepada siswa yang aktif bertanya dan menjawab.
Memberikan motivasi kepada kelompok agar lebih aktif lagi dalam pembelajaran.
Lebih intensif membimbing kelompok yang mengalami kesulitan

vk wnN

Menyiapkan lembar LKS/ lembar soal dalam bentuk games dengan menggunakan metode snowball sebagai
metode pendukung dalam menerapkan media konkrit.

4.2.1 Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il berlangsung pada 26 Januari 2022 pertemuan pertama dan tanggal
29 Januari 2022 pertemuan kedua dengan pembelajaran tematik. Penelitian ini dibagi menjadi 4 tahap yakni
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi, sebagai berikut:
4.2.2 Perencanaan Tindakan Siklus I

Tahap perencanaan siklus Il dilakukan dengan berpedoman dari hasil refleksi pada siklus I. kegiatan yang
dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan siklus Il terlebih dahulu peneliti dan guru berkolaborasi merencanakan
serta mempersiapkan yang akan digunakan dalam pelaksanaan tindakan. Perencanaan dan pelaksanaan ini
disusun dan dilakukan sesuai hasil refleksi pada siklus |. pelaksanaan tindakan dalam siklus Il peneliti akan
memperbaiki segala kekurangan yang ada pada siklus I. beberapa tindakan yang dilakukan untuk mengatasi
masalah sebagai berikut :

1. Menentukan jadwal atau waktu pelaksanaan tindakan

Mempersiapkan materi yang akan diajarkan
Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan media konkrit. (Terlampir)
Mempersiapkan media konkrit yang akan digunakan

vk wN

Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa dan lembar observasi keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). (Terlampir)
6. Menyiapkan reward sebagai penghargaan kepada siswa yang aktif
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7. Mempersiapkan pertanyaan sebagai kegiatan apersepsi.

4.2.3 Pelaksanaan Tindakan siklus Il
1) Pertemuan |

Pelaksanaan siklus Il pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 18 Januari 2022 pada pukul 09.30-
11.00 WIB yang diikuti oleh 26 siswa. Pada pertemuan pertama guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan
kegiatan yang telah dimuat dalam RPP yaitu pada materi “Perpindahan panas secara radiasi” pada pembelajaran
1, subtema 2, tema 6 dengan rangkaian kegiatan sebagai berikut:

Kegiatan Pendahuluan

Siklus Il pertemuan pertama pada awal kegiatan diawali dengan mengucapkan salam. Guru menanyakan
kabar siswa dan guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran. Setelah itu guru
mengecek kehadiran sisws dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Selanjutnya kegiatan apersepsi, dimana
guru bertanya tentang materi yang akan diajarkan dan siswa menjawab sesuai pengetahuannya.

Kegiatan Inti

Setelah membuka pembelajaran guru memasuki kegiatan inti dengan menjelaskan materi tentang
“Perpindahan Panas dan Kalor”. Kemudian guru memberi penekanan mengenai konduksi kepada siswa. Kegiatan
dilanjutkan dengan guru membagikan siswa kedalam beberapa kelompok. Kemudian guru meminta siswa
mencermati media konkrit yang telah disediakan oleh guru, yaitu sendok logam, korek api, dan lilin.

Siswa melakukan percobaan bersama kelompok dengan melakukan pengamatan tentang perpindahan
panas secara konduksi. Siswa diminta menghidupkan lilin kemudian meletakkan sendok logam pada lilin yang
menyala, siswa memegang sendok tersebut selama 3-5 menit dan mengamati apa yang terjadi. Setelah
melakukan percobaan siswa diminta oleh guru untuk menjawab lembar soal dengan metode snowball. Soal yang
sudah disediakan digulung seperti bola, lalu guru memulai permainan tersebut dengan melempar kearah
kelompok yang diinginkan. Maka kelompok tersebut harus menjawab soal yang diperolehnya, dan begitu juga
seterusnya dengan kelompok yang lain. Kemudian pembelajaran inti ditutup dengan siswa mempresentasikan
hasil percobaannya secara bergiliran, dan penjelasan guru tentang inti dari materi pelajaran.

Kegiatan penutup
Adapun kegiatan yang dilakukan oleh guru bersama dengan siswa adalah melakukan refleksi dan Tanya
jawab mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan pada hari ini, serta menyimpulkan hasil pembelajaran
pada hari ini, guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menyampaikan pendapat tentang pembelajaran
hari itu. Selanjutnya guru memberikan reward kepada siswa yang aktif bertanya dan menjawab pada pertemuan
ini. Setelah seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan, gurupun meminta salah satu siswa untuk memimpin doa
dan menutup pertemuan dengan mengucapkan salam. Berdasarkan uraian diatas, maka kegiatan pembelajaran
pada pertemuan pertama sudah selesai.
2) Pertemuan Il
Siklus Il pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 26 Januari 2022 pada pukul 09.30-11.00 WIB
yang diikuti oleh 26 peserta didik. Pada pertemuan ini guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan kegiatan
yang telah termuat dalam RPP yaitu pada materi “Perpindahan Panas secara Radiasi” pada pembelajaran 5,
subtema 2 dan tema 5. Pelaksanaannya meliputi kegiatan sebagai berikut.
Kegiatan Pendahuluan
Siklus Il pertemuan kedua pada awal kegiatan diawali dengan mengucapkan salam. Guru menanyakan
kabar siswa dan guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran. Setelah itu guru
mengecek kehadiran sisws dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Selanjutnya kegiatan apersepsi, dimana
guru bertanya tentang materi yang akan diajarkan dan siswa menjawab sesuai pengetahuannya.
Kegiatan Inti
Pertemuan kedua ini hamper sama dengan pertemuan sebelumnya yaitu guru meminta siswa untuk
membaca teks bacaan yang berjudul “perpindahan panas seacara radiasi” secara individu, kemudian guru
bertanya kepada siswa dan meminta siswa untuk menyampaikan pengetahuannya tentang apa yang telah
dibacakannya. Guru membagikan siswa kedalam beberapa kelompok secara heterogen. Media konkrit yang
digunakan guru adalah lilin, korek api, dan juga penggaris.
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4.2

Siswa akan melakukan percobaan dengan menggunakan benda konkret, mereka akan mengamati apa
yang terjadi jika tangan mereka didekatkan dengan lilin yang menyala, apa yang mereka rasakan. Perpindahan
panas secara radiasi adalah perpindahan panas yang tidak memerlukan perantara, percobaan yang dilakukan
dengan media konkrit berupa lilin tadi merupakan percobaan yang dilakukan untuk membangkitkan keaktifan
belajar siswa. Kemudian siswa diminta oleh guru untuk menjawab lembar soal dengan metode snowball. Soal
yang sudah disediakan digulung seperti bola, lalu guru memulai permainan tersebut dengan melempar kearah
kelompok yang diinginkan. Maka kelompok tersebut harus menjawab soal yang diperolehnya, dan begitu juga
seterusnya dengan kelompok yang lain. Kemudian pembelajaran inti ditutup dengan siswa mempresentasikan
hasil percobaannya secara bergiliran, dan penjelasan guru tentang inti dari materi pelajaran.

Kegiatan Penutup

Adapun kegiatan yang dilakukan oleh guru bersama dengan siswa adalah melakukan refleksi dan Tanya
jawab mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan pada hari ini, serta menyimpulkan hasil pembelajaran
pada hari ini, guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menyampaikan pendapat tentang pembelajaran
hari itu. Selanjutnya guru memberikan reward kepada siswa yang aktif bertanya dan menjawab pada pertemuan
ini. Setelah seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan, gurupun meminta salah satu siswa untuk memimpin doa
dan menutup pertemuan dengan mengucapkan salam. Berdasarkan uraian diatas, maka kegiatan pembelajaran
pada pertemuan pertama sudah selesai.

Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus

Hasil observasi pratidakan sebelum diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan media konkrit
belum memenuhi kriteria indikator keberhasilan yang diterapkan yaitu >70%. Hasil observasi keaktifan siswa
mengalami peningkatan dari awal pratindakan, tindakan siklus | sampai tindakan siklus Il. Hasil observasi
pratindakan yaitu 44.42%, pada siklus | setelah dilakukan tindakan meningkat menjadi 58.2% dan pada siklus Il
meningkat menjadi 80.0%. Data hasil observasi dapat disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 2 Perbandingan Presentase Secara Klasikal Pratindakan, Siklus I, dan Siklus I

Presentase
No Aspek
Pratindakan Siklus | Siklus Il
1. Presentase secara klasikal 44.42% 58.2% 80.0%

Sesuai dengan tabel 2 maka peningkatan keaktifan belajar siswa pratindakan, siklus | dan siklus Il dapat
disajikan dalam bentuk diagram batang pada gambar .1 .

PRESENTASE KEAKTIFAN BELAJAR
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Gambar 1 Perbandingan Keaktifan Belajar Siswa Antar Siklus
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Pada Siklus | terdapat beberapa kekurangan pada saat melaksanakan kegiatan proses pembelajaran pada
pertemuan pertama guru masih kurang menguasai materi dan terdapat siswa yang memiliki keaktifan yang
rendah, sedang, dan tinggi. Sehingga siswa yang memiliki keaktifan yang rendah sulit untuk menerima
pembelajaran, oleh karena itu diperlukannya bimbingan. Pada siklus | guru masih belum terlalu menguasai kelas
sehingga pada proses pembelajaran tidak terlaksana dengan baik. Siswa pada saat melakukan percobaan dengan
menggunakan media konkret tidak mengikutinya dengan serius, siswa masih sibuk dengan kerjaan masing-
masing seperti menggambar dan asik mengobrol dengan temannya. Siswa tidak mengerjakan Lks dengan serius,
sehingga mendapatkan hasil yang kurang.

Pada pelaksanaan siklus Il proses pembelajar sudah terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat dari proses
keterlaksanaan proses pembelajaran. Kekurangan yang terdapat pada siklus | telah diperbaiki oleh guru.
Kekurangan yang terdapat pada siklus | hampir seluruhnya dapat diatasi dengan adanya peggunaan media pada
proses pembelajaran. Terlihat pada peningkatan yang terjadi pada siklus Il yaitu sebesar 80.0% dengan predikat
(A) sangat Baik.

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan pada kela V SDN.078/I Teluk Ketapang. Setelah dilakukan
observasi awal ditemukan permasalah rendahnya keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran. Siswa
kurang tertarik pada saat melakukan proses pembelajaran, dikarenakan tidak adanya variasi belajar dan guru
tidak menggunakan media sebagai sarana dalam proses pembelajaran, yang berdampak pada materi yang
dijelaskan guru tidak tersampaikan dengan baik.

Berdasarkan permaslahan tersebut, peneliti melakukan observasi prasiklus untuk melihat keaktifan
belajar siswa. Siswa yang hadir pada saat observasi prasiklus sebanya 26 siswa. Terdiri dari 20 siswa laki-laki dan
6 orang siswa perempuan. Hasil observasi prasiklus menunjukkan 14 siswa berada pada kategori kurang aktif, 9
siwa pada kategori cukup aktif, dan 3 siswa pada kategori aktif. Hal ini menunjukkan rendahnya keaktifan belajar
siswa yaitu 44.42% atau masih dalam kategori kurang. Keadaan tersebut menunjukkan masih belum optimalnya
keaktifan belajar siswa.

Hasil kolaborasi antar peneliti dengan guru kelas, maka tindakan yang akan dilaksanakan yaitu dengan
menggunakan media konkret dalam proses pembelajaran. Media konkret merupakan benda nyata yang dapat
dilihat dirasakan secara langsung. Media konkret sangat tepat digunakan dalam pembelajaran karena siswa pada
usia siswa kelas 5 adalah siswa yang memiliki karakteristik operasional konkret atau nyata. Untuk itu penggunaan
media konkrit dirasa sangat tepat digunakan, penggunaan media konkret digunkan pada saat pembelajaran di
laksanakan di kelas yaitu pada pembelajaran tematik pada muatan IPA.

Penggunaan media konkret, langkah pertama yang dilakukan oleh guru adalah guru membagikan siswa
kedalam beberapa kelompok secara heterogen, kemudian guru menyiapkan media benda konkret yang akan
digunakan dalam pembelajaran, langkah selanjutnya guru menjelaskan materi pembelajaran yang didukung
dengan media konkret yang telah disediakan, guru mengajak siswa untuk mengamati media konkret yang
digunakan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan pengamatan terhadap benda konkret
yang telah disediakan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan aktivitas bersama
kelompokm daan guru memilih secara acak dari setiap siklus untuk menyampaikan hasil dari pengamatan
didepan kelas.

Keterlaksanaan langkah penggunaan media konkret tersebut memperlihatkan bahwa adanya persiapan
yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran, yaitu dimulai dari tahap perancangan hingga tahap
percobaan pada pembelajaran. Hasil yang diperoleh setelah diberikannya tindakan juga terlihat meningkat
karena guru telah melakukan persiapan seperangkat alat pembelajaran yang menjadi tugas dan tanggung jawab
sebagai seorang guru. Proses pembelajaran yang baik dilatarbelakangi oleh kompetensi pedagogik guru yang
baik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat balqis, dkk (2014) “salah satu fungsi guru yaitu sebagai pengajar dan
memiliki tugas merencanakan program mengajar, melaksanakan proses belajar mengajar, menilai kemajuan
proses belajar mengajar, dan menguasai bahan pelajaran”. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | dan siklus Il
menggunakan media konkret untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa di kelas V SDN 078/Teluk Ketapang
diperoleh beberapa temuan tindakan sebagai berikut :

1. Penggunaan media konkret untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan media konkret dalam meningkatkan keaktifan
belajar siswa berjalan dengan efektif dengan perbaikan yang telah dilakukan pada tiap siklus sehingga dapat
mencapai kriteria keberhasilan. Pada pelaksanaan siklus pertama siswa terlibat langsung dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan media konkret dimana penggunaan media konkret diharapkan mampu
menimbulkan rumusan masalah masalah yang menjadi dasar utama dalam penggunaan media konkret dalam
proses pembelajaran. Dengan adanya penggunaan media konkret bertujuan untuk membiasakan siswa dalam
kegiatan proses pembelajaran dengan menggunakan media konkret seperti yang diharapkan peneliti. Dalam hal

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 3 TAHUN 2022 m



ini adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah membagikan siswa kedalam beberapa kelompok, menyiapkan
benda kokret yang akan digunakan dalam pembelajaran. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan
menggunakan media konkret, mengajak siswa mengamati media konkret yang digunakan, Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan pengamatan terhadap benda konkret yang telah disediakan, Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan aktivitas bersama kelompok, dan Guru memilih secara
acak dari setiap kelompok untuk menyampaikan hasil dari pengamatan kelompok kedepan kelas. Pada siklus Il
teknik yang digunakan sama dengan pada siklus I. Dengan adanya penggunaan media konkret pada saat proses
pembelajaran, diharapkan keaktifan pada siswa akan muncul pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Meningkatnya keaktifan siswa setelah penggunaan media konkret.

Setelah dilakukannya tindakan yaitu penggunaan media konkret, terlihat keaktifan belajar meningkat.
Dari hasil lembar observasi pada indikator kegiatan visual, kegiatan lisan, kegiatan mendengarkan, kegiatan
menulis, dan kegiatan mental. Dengan dilaksanakannya penelitian ini mampu menunjukkan bahwa dengan
adanya penggunaan media konkret dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Dapat dilihat dari poin rata-rata
kelas pada pertemuan pertama siklus | masih dikatakan rendah yaitu sebesar 48.85% dan pada pertemuan kedua
siklus | terlihat adanya peningkatan yaitu 67.5%. dilanjutkan pada pertemuan pertama siklus | sebesar 76.92%
dan pada pertemuan kedua siklus Il sebesar 83.08%. dari peningkatan tiap pertemuan persiklus keaktifan belajar
siswa telah mencapai kriteria keberhasilan sebesar 70%. Sehingga keaktifan belajar siswa dengan menggunkan
media konkret dikatakan berhasil. Pada siklus Il ini hasil yang diperoleh sudah memenuhi kriteria keberhasilan,
oleh karenaitu siklus dapat diberhentikan. Pada siklus ini hasil pengamatan pada saat penggunaan media konkret
yaitu guru lebih menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga siswa lebih bersemangat dan aktif dalam
proses pembelajaran.

3. Aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran

Aktivitas guru yang dinilai pada penelitian ini adalah langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan
media konkret telah diterapkan dalam proses pembelajaran atau belum, berdasarkan hasil analisis bahwa
aktivitas guru sudah diterapkan sesuai dengan langkah-langkah penggunaan media konkret.Aktivitas siswa
diamati dalam penelitian ini apakah siswa aktif dalam proses pembelajaran pada tiap-tiap indikator yang telah
ditentukan oleh peneliti sebelumnya. Presentase keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan antar siklus dari
kondisi awal hingga >70.0% atau dalam kategori baik.

Tabel 3 Hasil Rekapitulasi Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa dari siklus ke-siklus

No | Tahapan Nilai Peningkatan
1 Siklus | pertemuan | 48.85% -

2 Siklus | pertemuan Il 67.5% 18.65%

3 Siklus Il pertemuan | 76.92% 9.42%

4 Siklus Il pertemuan Il 83.08% 6.16%

Berdasarkan pemaparan tabel diatas keaktifan belajar siswa dapat meningkat dengan menggunakan
media konkret pada proses pembelajaran. Selain itu terdapat kelebihan lainnya, dalam proses pelaksanaannya
penggunaan media konkret membuat siswa lebih bersemangat dan lebih ekspresif dalam proses pembelajaran
dikelas.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada BAB IV, maka dapat ditarik

kesimpulan mengenai Penggunan Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) pada proses pembelajaran di

kela rendah pada masa pembelajaran tatap muka terbatas, yaitu sebagi berikut

1. Guru kelas menggunakan media pembelajaran yairu video pembelajarn, power point dan aplikasi
whattsapp dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis TIK. Dalam pengevaluasian pembelajaran
berbasis TIK yang digunakan oleh Guru Kelas yakni aplikasi whattsapp melalui grup kelas.

2. Guru Kelas telah menggunakan aplikasi dalam pemanfaatan Teknologi Informasi Komunikasi (TI)
yaitu dalam pembuatan media,penggunaan aplikasi, penggunaan alat, penairian bahan ajar dalam
penggunaan Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) pada proses pembelajaran di kelas rendah pada
masa pembelajaran tatap muka terbatas.

3. Guru Kelas telah mempersiapkan pengguna alat diri dan memilki perankat pembelajaran yang
lengkap dalam penggunaan Teknologi InformasiKomunikasi (TIK) pada proses pembelajaran di kelas
rendah pada masapembelajaran tatap muka terbatas..

4. Penggunan bahan ajar pada TIK) pada proses pembelajaran di kela rendah pada masa pembelajaran
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tatap muka terbatas di SD Negeri 268/VI Bungo Antoi menggunakan sistem yang mudah danterarah.
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